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PERFORMANS DAN KANDUNGAN LEMAK ABDOMINAL AYAM BROILER
DENGAN PENAMBAHAN ASAM AMINO METIONIN SINTESIS
DALAM RANSUM DENGAN KADAR PROTEIN BERBEDA

Ellen J. Saleh

Staf Pengajar pada Jurusan Teknologi Peternakan
Fakultas Ilmu-Iimu Pertanian Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRACT
This research is to see the performance and contain abdominal fat of broiler chickens get

supplementation synthetic amino acid. Thirty six a week-old broiler chickens arbor acress strains

consist of two group treatment. First treatment group contain 17 % protein and second group
contain 22 % and 3100 kcal ME/kg. Each fed get suplementation methionin 0,10 dan 0,06 %. Each
group treatment contain three replication with six birds each. The data-obtained was performance

and contain abdominal fat. The data were éhalyzed using analysis complete random design and

Duncans Multiple Range Test.

It was concluded that performance with supplementation amino acid synthetic contain 22 %

protein were decrease feed converse, and weight concentration abdominal fat.

Keywords: Metionin Amino Acid, Performance, Abdominal Fat

PENDAHULUAN

Pemerintah dewasa ini terus berupaya
memacu perkembangan peternakan melalui
berbagai
mempercepat tercapainya target gizi di

kebijaksanaan  dalam  rangka

Indonesia. Upaya pemerintah tersebut ditun-

jang oleh semakin meningkatnya kesadaran

masyarakat akan makanan yang bernilai gizi
inggi, seperti daging, telur dan susu sehingga

kebutuhan akan bahan-bahan tersebut semakin
eningkat.
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Seiring dengan semakin meningkatnya
kesejahteraan manusia, beberapa ahli gizi telah
mengemukakan konsep lemak dan asam lemak
kebutuhan gizi dan
kesehatan, yakni jumlah konsumsi lemak adalah
30 - 35 % dari total kebutuhan energi tubuh,
dimana 7 — 8 % adalah asam lemak jenuh,

dalam  memenuhi

15-16 % adalah asam lemak tak jenuh dengan
satu ikatan rangkap termasuk di dalamnya 1 %
konsumsi asam lemak omega-3 (Poisson, 1990
dalam Muchtadi dkk., 1995)

il
i
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Salah satu komoditi dari berbagai jenis
ternak penghasil daging dalam program
pengembangan ternak adalah ayam broiler.
Sebagian besar konsumen menginginkan daging
ayam broiler yang mengandung lemak rendah
dan berkualitas. Problem dari ayam broiler
adalah tinginya kandungan lemak tubuh.
Kandungan lemak tubuh yang tinggi cenderung
dihindari konsumen. Hal ini berhubtngan
dengan kandungan asam lemak jenuh yang
dapat meningkatkan kolesterol. Tingginya kadar
kolesterol dapat berakibat
aterosklerosis dan pada akhirnya beresiko

terjadinya

terhadap penyakit jantung koroner, seperti yang
sering dipublikasikan dalam berbagai media.
Sumber utama yang dicurigai menjadi penyebab
adalah daging dan produk hewan lainnya.

Daging ayam merupakan salah satu
ternak yang telah dikenal sebagai bahan
pangan bernilai gizi tinggi dan mempunyai
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan
protein hewani, namun tidak dapat dipungkiri,
bahwa kandungan kolesterol tinggi pada daging
merupakan faktor pembatas. Banyak penelitian
telah membuktikan bahwa diet yang kaya akan
asam lemak omega 3 dapat mengubah
komposisi asam lemak tidak jenuh dari daging
dan menurunkan kolesterol plasma (Castor dan
Leeson, 1990; Elkin dan Roger, 1989).

Salah satu cara untuk mengurangi
perlemakan pada ayam broiler adalah dengan
jalan memenuhi kebutuhan asam-asam amino
dalam protein pakan terutama asam amino
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pembatas seperti methionin. Kebutuha
methionin yang tercukupi akan mengurang
perlemakan pada ayam  broiler dal
meningkatkan berat karkas. Hal ini kare
methionin merupaka salah satu asam aminc
yang diperiukan dalam pembentukan proteir
otot juga berperan sebagai donor methil dala
metabolisme, sehingga perototan dominan dar
mengurangi perlemakan.

Usaha menurunkan kandungan protei
pakan, dapat mengakibatkan
methionin yang menyebabkan menurunnyz
kinerja, kualitas karkas dan meningkatnya
perlemakan. Perlemakan pada ransum denga
kadar protein rendah dapat diatasi denga
penambahan asam amino sintetis berupz
produk kristal metionin yang pada tahun 1951

defisiens

Ly
®
-
telah dipakai di dalam ransum unggas di
Amerika Serikat (Ishibashi et af, 2001).

Dengan berdasar pada latar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka dirumuska

permasalahan bahwa. Perlemakan pada aya
broiler dapat dikurangi dengan jalan memenu

w
»

kebutuhan asam-asam amino dalam protei
pakan, terutama asam amino pembatas sepert
metionin. Kebutuhan metionin yang tercukup
akan mengurangi perlemakan pada ayam
broiler. Hal ini karena metionin merupakan salat
satu asam amino yang diperiukan dalam
pembentukan protein otot, sehingga perototar
dominan dan mengurangi perlemakan da
meningkatkan kualitas daging ayam broiler.
Atas dasar rumusan masalah di atas,
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than penelitian ini adalah untuk mengetahui

angi gngaruh penambahan asam amino metionin
dan ransum terhadap performans dan
rena ngan lemak abdominal ayam broiler.
nino Hasil penelitian ini diharapkan dapat
tein smberikan  gambaran

alam dungan  lemak

performans dan

abdominal dengan

dan snambahan asam amino methionin sebagai
ahan pakan penyusun ransum ayam broiler.

tein

ensi METODE PENELITIAN

nya Penelitian ini dilaksanakan di Labora-
tnya & Sorium Unit Produksi Ternak Jurusan Teknologi
igan sternakan Fakultas Pertanian dan Labora-
gan wium Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri
Upa | Gorontalo. Waktu penelitian dilaksanakan
951 © selama 8 bulan mulai persiapan sampai pada
. di & t=hap seminar dan pelaporan. .

Penelitian ini menggunakan 36 ekor
ayam broiler strain Arbor Acres dengan
menggunakan pakan dengan kadar protein
17%, dan 22% dengan energi metabolis 3100
kkal/kg. Setiap pakan mendapat tambahan
metionin 0,10 dan 0,06 %.

Tiga puluh enam ekor ayam broiler umur
1 minggu secara acak dibagi dalam 2 kelompok
yang masing-masing terdiri dari 6 ekor masing-
masing dengan 3 ulangan. Kelompok perlakuan
pertama adalah ayam pedaging yang menerima

tingkat protein 17 % dan kelompok perlakuan II

adalah ayam pedaging yang menerima tingkat
protein 22 %. Ayam dipelihara sampai umur 6
minggu, dengan pemberian pakan dan air
minum secara ad /ibitum.

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis variansi

ang Tabel 1. Kebutuhan Asam-asam Amino Untuk Ayam Broiler

kan Umur
Asam Amino
yam 0-3 minggu 3-6 minggu 6-9 minggu
i Arginin 1,44 1,20 1,00
tein = Glisin + Serin 1,50 1,00 0,70
. Histidin 0,35 0,30 0,26
erti & opleusin 0,80 0,70 0,60
cupi = Leusin 1,35 1,18 1,00'
Lisin 1,20 1,00 0,85
/am | Metionin + Sistin 0,93 0,72 0,60
Metionin 0,50 0,38 0,32
alah & o nilatanin + Tirosin 1,34 1,17 1,00
lam Fenilalanin 0,72 0,63 0,54
Treonin 0,75 0,65 0,56
tan © Triptofan 0,23 0,20 0,17
da valin : 0,82 0,72 0,62
N protein 23,00 20,00 18,00
Sumber :
tas, - NRC(1992)

- Direkomendasikan untuk ransum yang mempunyai energi metabolis 3200 kkal/kg
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Rancangan Acak Lengkap, kemudian apabila
terdapat perbedaan nyata, akan dilanjutkan
dengan uji Duncans Multiple Range Test (Astuti,
1980).

Scott et al. (1982) mengemukakan
bahwa metionin merupakan asam amino
pembatas utama dalam ransum
konvensional diikuti dengan lisin sebagai asam
amino pembatas kedua. Berdasarkan hasil
penelitian Nakajima ef a/  (1985) dapat
disimpulkan bahwa threonin merupakan asam
amino pembatas berikutnya setelah metionin
dan lisin. Menurut Ishibashi (1985) sejak
digdnakannya metionin dan lisin sintesia dalam
maka triptophan faktor

unggas

ransum unggas,
pembatas utama.

Poorreza dan Smith (1988)
menambahkan metionin dan cholin ke dalam
ransum ayam petelur yang kekurangan asam
amino mengandung sulfur (SAA). Menurutnya
penambahan metionin ke dalam ransum
tersebut dapat memperbaiki produksi telur,
sedangkan penambahan cholin ke dalam
ransum yang sama tidak berpengaruh.
Penambahan cholin dapat sedikit memperbaiki
produksi telur bila ditambahkan ke dalam
ransum yang mempunyai kandungan SAA
sangat rendah.

Kino dan Okumura (1986) meneliti
akibat pemberian ransum tanpa salah satu

asam amino esensial terhadap pertumbuhan

anak ayam umur 14 - 24 hari. Dari hasil

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tanpa
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pemberian metionin atau sistin menunjukkan
akibat paling buruk, sedangkan tanpa histidin &
pengaruhnya paling dibandingka
dengan ketiadaan asam-asam amino lainnya.
Sibbald dan Wolynetz, (1986) melakukan
percobaan untuk mengamati pengaruh berbaga

ringan

tingkat lisin dalam ransum terhadap performans
anak ayam broiler. Dari hasil penelitiannya
disimpulkan bahwa kebutuhan lisin untuk anak
éyam broiler yaitu sekitar 0,96 %.
Dikemukakan oleh Morris et al. (198
bahwa angka kebutuhan lisin bagi unggas
sebaiknya ditetapkan
terhadap kandungan protein ransum yang
bersangkutan karena hal tersebut akan lebif
dibandingkan
kebutwhan minimal yang harus disediaka

sebagai persentase

tepat bila dengan angk:
dalam ransum. Hal serupa dikemukakan ole
Robbins (1987) yang meneliti kebutuhan protel
pada ayam pedaging. Dari hasil penelitiann
dapat disimpulkan bahwa kandungan threonk
harus disesuaikan dengan pe;sentase prote
dalam ransum.

Pada penelitian
kebutuhan
menggunakan ransum yang mengandung 18,5
% protein dan 2732 kkal ME/kg ransum se
0,30% metionin. Untuk mendapatkan bokt
telur dan

lainnya mengen:
metionin, Shen (1988

efisiensi penggunaan rans
tertinggi, ternyata masih diperiukz
penambahan 0,10 % - 0,20 % metion
walaupun penambahan sebesar itu tics
memperbaiki jumlah produksi telur.
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Untuk menentukan kebutuhan metionin
Skin et a/ (1986) melakukan dua percobaan
erhadap anak itik Pekin putih jantan. Pada
penelitian ini ditambahkan berbagai tingkat
etionin ke dalam ransum basal yang
engandung 22.00 % protein dengan kadar
@sam amino metionin 0,268% dan sistin
84% serta kandungan energi metabolis
2914 kkal/kg. Hasil penelitian
enunjukkan bahwa anak itik Pekin putih
Jantan untuk pertumbuhannya memeriukan
0,382%-0,422% metionin atau 0,666% -
0,706% total SAA.
Schutte et a/. (1983) meneliti kebutuhan
SAA pada ayam yang sedang bertelur. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa kebutuhan
750 mg SAA (425 mg diantaranya adalah
metionin) per ekor per hari telah cukup umtuk
memproduksi sebesar 51
gram/ekor/hari; selanjutnya juga dikemukakan
bahwa pemberian ransum yang mengandung
1400 %
performans yang sama dengan ransum yang
mengandung 16,70% protein asalkan ransum

s=hesar

massa telur

protein dapat menghasilkan

‘t=rsebut cukup mengandung metionin dan lisin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Rata-rata  konsumsi pakan pada

erlakuan tingkat protein pakan (gram/ekor/7
inggu) tercantum pada tabel 3.

Hasil analisis statistik menunjukkan
ahwa penambahan

asam amino tidak

:VOL. 4: NO. 1: JANUARI 2009 : HAL 001-010

memberikan pengaruh nyata terhadap terhadap

konsumsi pakan.
Pengaruh level protein yang tidak
berbeda nyata terhadap konsumsi pakan
disebabkan energi dari setiap ransum dari
perlakuan sama sementara protein berbeda. Hal
ini membuktikan bahwa jika energi ransum

sama maka konsumsi energi sama sehingga

~ tidak diperoleh perbedaan yang nyata dari

setiap perlakuan.

Penambahan asam amino tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
konsumsi ransum, hal ini menunjukkan bahwa
pemberian asam amino sudah cukup bagi ayam
broiler sebab asam amino yang diperlukan
sudah mencukupi kebutuhan ayam.

Penelitian Park ef al. (2002) dengan
menggunakan bungkil kacang kedelai yang
berbeda dengan level protein yang berbeda
yaitu 18,00 %; 19,00 % dan 20,00 % dengan
total lisin di dalam ransum 1,10% dan metionin
0,90 % juga tidak memberikan pengaruh yang
nyata pada konsumsi ayam broiler yang diteliti
dari umur 1-98 hari (14 minggu).

Tetapi konsumsi pakan ayam pedaging
yang memperoleh tingkat proteiﬁ pakan 17 %
cenderung lebih banyak. Secara umum, ayam
pedaging yang diberi tingkat protein pakan 22
% mempunyai rata-rata konsumsi pakan lebih
rendah dari pada ayam pedaging yang
menerima tingkat protein 17 % masing-masing
sebanyak 4117,50 dan 4298,15 gram/ekor/7
minggu. Hal ini dikarenakan pemberian pakan

i

(e

l“l
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Tabel 2. Kandungan nutrient pakan dasar

Nutrien
Pakan Perlakuan
Prot. ME SK Lemak L-Lisin Metionin
I 17 3100,47 7,92 5,21 1,10 0,32
II 20 3100,33 7,88 5,75 1,10 0,36

Tabel 3. Susunan Pakan Perlakuan

Nutrient Pakan Perlakuan I Pakan Perlakuan II

Ransum Dasar 98,61 98,61
Filler 1,29 1,7
DL Metionin 0,10 0,06
Total 100,00 100,00
Kandungan Nutrien :

PK (%) 17 20
ME (Kcal/kg) 3100 3100
Metionin Total 0,42 0,42

dengan kandungan protein yang lebih rendah
(17 % CP) menyebabkan ayam pedaging akan
berusaha untuk memenuhi kebutuhan protein
tubuh dengan cara meningkatkan konsumsi
pakannya Pesti dan Smith (1998) menyatakan
dengan bertambahnya tingkat protein pakan
akan cenderung menghasilkan penurunan
dalam mengkonsumsi pakan. Dengan demikian
ayam pedaging yang menerima tingkat protein
pakan 17 % akan meningkatkan konsumsi
pakannya untuk memenuhi kebutuhan protein
tubuh dan peningkatan konsumsi pakan ayam
pedaging yang diberi tingkat protein 17 %
praktis lebih banyak karena kekurangannya
lebih banyak. Oleh karena itu, konsumsi ayam
pedaging yang memperoleh tingkat protein

JIAT : VOL. 4 : NO. 1: JANUARI 2009 : HAL 001-010

pakan 22 % lebih sedikit. Hasil penelitian Uz
(1982) ditunjukkan bahwa konsumsi paka
ayam pedaging yang menerima tingkat protei
lebih rendah (16 % CP), ternyata lebih banya
dari pada ayam pedaging yang mendapatka
tingkat protein pakan yang lebih tinggi (20 ¢
CP). Hasil penelitian ini sesuai dengan has
penelitian Marks (1984) yaitu konsumsi paka
ayam pedaging yang diberi tingkat prote
pakan 22 dan 26 % lebih rendah dari pac
ayam pedaging yang menerima tingkat protei
pakan 17 %. Rosebrough dan steele (1985
menyatakan bahwa tingkat protein pakan dapz
sebagai regulator konsumsi pakan. Lebih Ia it
dinyatakan bahwa semakin tinggi tingk:
protein pakan menyebabkan konsumsi paka
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ayam pedaging semakin sedikit.

.. Bobot Badan
ionin Pengaruh perlakuan terhadap bobot
32 adan disajikan dalam tabel 4. Dari hasil
36 | ¥ analisis kovarian terlihat pengaruh tidak nyata

ada perlakuan penambahan asam amino pada
otein pakan berbeda.

Penambahan asam amino pada pakan
=ngan protein berbeda yang tidak berbeda
wata terhadap bobot badan ayam broiler
@sebabkan karena ransum yang diberikan

memiliki kandungan energi yang sama namun
Deda protein. Penelitian ini sesuai dengan
enelitian Coon et al. (1979) yang menyatakan
dak ada pengaruh level protein ransum 21,00
% dan 23 % terhadap pertambahan bobot
Park et al (2002)

Bbadan ayam broiler.

n Uzu

il engemukakan bahwa tidak ada perbedaan

b ang nyata pada pertambahan bobot badan
ayam broiler umur 1-98 hari dengan bungkil

::(y:n ¥acang kedelai yang berbeda asalnya (dari

20 %1 wdia, USA dan Brazil) dengan level protein

ang berbeda.

Pengaruh  tingkat protein  pakan
=rhadap bobot badan tidak berbeda nyata,
=tapi ayam yang menerima tingkat protein

hasil
pakan
rotein

pada
rotein
1985)
dapa

pakan 22 % cenderung mempunyai bobot
Badan lebih berat. Pada tabel 3, terlihat bahwa
ata-rata bobot badan ayam pedaging yang
=nerima tingkat protein pakan 22 % lebih

lanjut

% ferat dari pada rata-rata bobot badan ayam
n

gk pedaging yang memperoleh tingkat protein
vakan

61 AT :VOL.4:NO. 1:JANUARI 2009 : HAL 001-010

pakan 17 %, masing-masing sebanyak 1908, 07
dan 1841, 13 gram/ ekor/ 7 minggu. Hal ini
disebabkan adanya pertumbuhan yang lebih
lambat pada ayam pedaging yang diberi tingkat
protein 17 %. Patrick dan Schaible (1980)
menyatakan bahwa pemberian tingkat protein
rendah menyebabkan total N (nitrogen) yang
diterima ayam pedaging lebih rendah, sintesa
asam amino menjadi sedikit dan pembentukkan
sel yang baru menurun. Seperti pada penelitian
ini, konsumsi protein ayam pedaging yang
menerima tingkat protein pakan 22 % lebih
banyak dari pada yang memperoleh tingkat
protein pakan 17 %, masing-masing sebanyak
129, 407 dan 104, 384 gram/ ekor/ minggu
atau 905, 850 dan 730, 686 gram/ ekor/ 7
minggu, dipastikan sebagai penyebab dihasilkan
bobot badan yang lebih berat pada ayam
pedaging yang mendapatkan tingkat protein
pakan 22 %. Semakin banyak konsumsi protein
ayam pedaging dapat menyebabkan bobot
badan pedaging lebih berat, karena mempunyai
pertumbuhan lebih cepat (Teeter dan Smith,
1981). Pertumbuhan ayam pedaging yang lebih
cepat menyebabkan bobot badannya lebih berat
(North, 1984). '"

C. Konversi Ransum

Pengaruh perlakuan terhadap konversi
ransum dapat dilihat pada tabel 4. Rata-rata
konversi ransum dengan penambahan asam
amino pada tingkat protein pakan berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata.

|
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Hasil analisis statistik menunjukan

bahwa perlakuan tingkat protein pakan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
konversi pakan (P<0,05), Pengaruh tingkat
protein pakan terhadap konversi pakan berbeda
nyata (P<0,05). Semakin tinggi tingkat protein
pakan menyebabkan angka konversi pakannya
semakin kecil. Pemberian tingkat protein pakan
22 % mempunyai rata-rata konversi pakan lebih
rendah dari pada pemberian tingkat protein
pakan 17 %, masing-masing adalah 2,2 dan
2,31. hal ini dikarenakan pemberian tingkat
protein pakan 22 % dapat digunakan lebih
efisien sehingga konversi pakannya lebih
rendah. Hussein et al, (1996) menyatakan
bahwa semakin tinggi kadar protein dalam
ransum, maka konversinya akan semakin baik

disebabkan konsumsi ransum lebih rendah.

D. Perlemakan

Hasil penelitian bobot lemak abdominal,
persentase robot lemak abdominal dan
presentase lemak subkutan tercantum dalam

tabel 4.

Tabel 4. Perlemakan ayam broiler pada perlakuan pakan dengan penambahan asam amino pada

" bahwa penambahan asam amnio metionin pad:

Hasil analisis variansi menunju

pakan berkadar protein 17 %, dan 22 ¢
terhadap bobot abdominal da
persentase lemak subkutan tidak berbed:
nyata. Sedangkan persentase bobot lema
abdominal berbeda sangat nyata (P<0,01).
Hasil analisis statistik menunjukan paka
perlakuan I, menghasilkan bobot lema
abdominal yang berbeda tidak nyata terhadz
pakan perlakuan II. Hasil tersebut didugz

lemak

disebabkan karena pakan perlakuan cu
mengandung protein, dan kandungan metioni
pakan perlakuan tidak berbeda. Perbedaan yang
tidak nyata pada bobot lemak abdominz
kemungkinan disebabkan karena kelebiha
energi pada pakan perlakuan tidak ditimb
sebagai lemak abdominal tetapi eners
termanfaatkan untuk sebagai aktivitas tubu
hal ini karena dengan tercukupinya kebutuha
metionin kebutuhan karnitin akan terpenuhi.
Adanya penambahan asam aming
metionin dalam pakan dengan kandungal
protein yang berbeda tidak mempenga

protein pakan berbeda.
Parameter Pakan PerlakuanI  Pakan Perlakuan II
Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) 23,85 23,34ns
% bobot lemak abdominal (% bobot 2,25a 1,86b
karkas)
Lemak Subkutan 27,50 26,64ns

a,b  Nilai dengan superskrip yang berbeda pada setiap baris menunjukkan perbedaan (P<0,01)

ns non signifikan
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nunjukkan lemak abdominal. Hal ini disebabkab

ionin pada
n 22 %

=na pakan yang digunakan mempunyai
protein, karbohidrat, lemak dan energi

nal  dan g relatif sama. Kelebihan energi pakan akan
berbedz pan dalam jaringan adipose, dimana pada
ot lemak

"gan tersebut tidak terjadi peningkatan

,01). g=2bolisme lemak akibat adanya penambahan
an pakan Ssesionin tersebut. Hal ini membuktikan juga
t lema

a oksidasi asam lemak hanya terjadi pada
terhadap Sseean-organ tertentu saja. Menurut Hurot ef 4,
t diduga 02), L-kamitin dibutuhkan pada organ-organ
N cukup 3 membutuhkan banyak energi seperti otot

metionin gka, jantung dan hati.

laan yang Karnitin terbentuk dengan adanya gugus
=til dari metionin dan rarigka karbon dari lisin.
itin sangat berperan dalam oksidasi asam
@i panjang, yaitu dengan adanya karnitin
lemak aktif (asil koA) dibantu ehzim
itin-palmitil  asil

ibdominal
kelebihan
ditimbun
energi Bass

s tubuh,
ebutuhan
nuhi.

transferanse  dapat
menembus mitokondria dan teroksidasi (Harper
& al.,, 1983).

amino Persentase bobot lemak abdominal

ndungan S Serbeda sangat nyata (P<0,01) pada setiap
engaruhi S gedakuan pakan  Hasil tersebut diduga

sebabkan karena perbedaan (P<0,01) bobot
0 pada

arkas yang dicapai masing-masing perlakuan
. pakan. Persentase bobot lemak abdominal
1 | zendah pada perlakuan pakan II yaitu 1,86 %
tertinggi pakan perlakuan I sebesar 2,25

Hasil analisis variansi menunjukan
eriakuan pakan tidak memberikan perbedaan
#cara nyata (P<0,01) terhadap persentase
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lemak subkutan, walaupun ada kecenderungan
peningkatan  persentase lemak subkutan
dengan penurunan aras protein pakan.

Pakan perlakuan II  memberikan
persentase lemak subkutan terendah vyaitu
26,64 % dan tertinggi pada pakan perlakuan II
yaitu 27,50 %. Perbedaan yang tidak nyata
pada persentase lemak subkutan ini diduga
disebabkan karena umur pemotongan masih
berada pada saat pertumbuhan, dan deposisi
lemak subkutan terjadi setelah deposisi lemak

abdominal.

SIMPULAN DAN SARAN

a. Simpulan

1. Penambahan Asam amino metionin dalam
ransum dengan kandungan protein 22 %
cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak
ayam broiler, yang memberikan konversi
pakan yang rendah. :

2. Penambahan asam amino metionin pada
pakan dengan aras: protein 17 % dan 22 %
memberikan bobot lemak abdominal yang
tidak berbeda, tetapi pada kadar protein 22
% menurunkan persentase bobot lemak
abdominal.

b. Saran

Untuk lebih meningkatkan produktifitas
ayam broiler, kebutuhan asam-asam amino lain
terutama yang tergolong asam amino kritis
perlu dipenuhi sesuai kebutuhannya.
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